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ABSTRAK 
Inovasi dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use or usability) e-Government merupakan faktor yang menyebabkan 

rendahnya penerimaan e-Government di kalangan masyarakat, baik pengguna internal pemerintahan maupun masyarakat pada 
umumnya. Mengingat pesatnya perkembangan teknologi mobile, pengembangan website dalam versi mobile merupakan inovasi 
dalam upaya meningkatkan keterlibatan dan keinginan masyarakat untuk menggunakan website e-Government. Selain itu, 
berdasarkan aspek kemudahan, penting bagi desainer atau developer mobile website untuk memahami dan menyesuaikan desain 
mobile website dengan target pengguna. Dalam merancang desain visual, perancang juga diminta untuk mempertimbangkan 
aspek psikomotorik, kognitif, dan afektif pengguna untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi. Ketiga aspek tersebut biasa 
digunakan oleh pengguna untuk menilai apakah suatu inovasi teknologi mudah diterima atau tidak oleh pengguna. 

 
Kata Kunci : Adopsi e-Government, Mobile Website, Interaksi Manusia Komputer. 

ABSTRACT 

Innovation and ease of use (perceived ease of use or usability) e-Government is a factor that causes low acceptance of e-
Government among the public, both internal users of government and society in general. Given the rapid development of mobile 

technology, developing a website in the mobile version is an innovation in an effort to increase the involvement and desire of 
people to use e-Government websites. In addition, based on convenience aspects, it is important for designers or mobile website 
developers to understand and adjust the design of the mobile website with the target users. In designing a visual design, the 
designer was also asked to consider the psychomotor, cognitive and affective aspects of the user to optimize the use of technology. 

These three aspects are commonly used by users to evaluate whether a technological innovation is easily accepted or not by the 
user. 

Keywords: e-Government Adoption, Mobile Website, Human Computer Interaction. 

 

I. PENDAHULUAN

ejak tahun 2003 pemerintah Indonesia telah menggunakan e-Government dalam upaya memberikan 
kemudahan pelayanan publik. Hal itu dilakukan sejak terbitnya Inpress No. 3 Tahun 2003. Pada tahun 2016, 
PBB melakukan survei implementasi e-Government di seluruh tanah air. Dalam survei tersebut Indonesia 

berada pada level menengah dengan perolehan indeks antara 0,25 dan 0,50. Hal ini menjadi indikator bahwa 
pendapatan e-Government di Indonesia masih rendah. Maka dari itu pemerintah harus berusaha mencari solusi atas 
permasalahan tersebut. 

Perkembangan teknologi mobile dapat dijadikan acuan oleh pemerintah untuk meningkatkan penerimaan e-
Government di Indonesia. Survey yang dilakukan oleh[1]  menyebutkan bahwa Indonesia merupakan negara keempat 
terbesar di dunia dalam penggunaan smartphone secara aktif. Selain itu [2] berpendapat bahwa mobile Government 

disebut sebagai terobosan baru penerapan e-Government yang lebih efektif dan proporsional. Mobile Government 
memiliki beberapa konsep pengembangan untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat, misalnya penyampaian 
informasi menggunakan Short Message Service (SMS), pembuatan aplikasi atau widget dan mobile Web site [3]. 

S
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Sehingga pengembangan website e-Government menjadi versi mobile merupakan inovasi dalam penerapan e-
Government. 

Selain inovasi dalam aplikasi, kemudahan penggunaan juga mempengaruhi penerimaan e-Government. 
Kemudahan penggunaan sangat erat kaitannya dengan desain antarmuka suatu sistem. Sebuah desain visual atau 
tampilan sebuah website dapat memberikan kesan pertama terhadap sebuah organisasi [4] dan dapat mempengaruhi 
persepsi pengguna terhadap teknologi informasi termasuk utilitas  dan kegunaan [5]  [4]. 

Kemudahan dalam menggunakan website tidak terlepas dari komponen-komponennya, seperti layout [6]. Desain 
tata letak pada website mempengaruhi persepsi kepercayaan dan kemudahan pengguna dalam mengakses website [7]. 
Penelitian lain menyebutkan bahwa peran layout pada sebuah website akan mempengaruhi kepuasan seseorang dalam 
menggunakan website tersebut [8]. 

Selain tata letak, interaktivitas adalah faktor yang mempengaruhi kemudahan penggunaan situs web. Interaktivitas 
yang dirasakan mengacu pada sejauh mana desain dapat memberikan interaksi dengan pengguna [9]. Interaktivitas 
pada website dapat dikaitkan dengan navigasi yang membantu pengguna menemukan informasi yang mereka cari. 
Penelitian yang dilakukan oleh [10] menemukan bahwa tingkat interaktivitas sebuah website dapat berdampak pada 
keterlibatan pengguna dengan mengingat konten web. 

Selain itu, merancang desain antarmuka seringkali dikaitkan dengan aspek ergonomi manusia yaitu psikomotorik, 
konitif dan afektif [11] [12] [13]. Teknologi informasi yang dapat diterima oleh penggunanya secara kognitif adalah 
teknologi informasi yang dapat meminimalkan kinerja otak dan memori tanpa mengurangi performa atau kinerja. 

Tujuan utama dari makalah ini adalah untuk memberikan tinjauan meta-analitik literatur yang berkaitan dengan 
model dan faktor adopsi situs web e-Government seluler. Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, makalah ini disusun 
sebagai berikut: Bagian 2 mengidentifikasi bahan dan sumber yang relevan untuk menyusun makalah ini. Bagian 3 
meninjau landasan teori utama, metode penelitian, dan topik penelitian. Bagian 4 memberikan pembahasan lebih lanjut 
dan penelitian yang dapat dilakukan. 

 

II. PENDEKATAN KAJIAN PUSTAKA 

Tinjauan penelitian dalam makalah ini berupaya mengidentifikasi makalah terbaru yang membahas masalah dasar 
dalam desain dan faktor penerimaan situs web seluler. Tahap pertama adalah mencari literatur di jurnal terkemuka dan 
konferensi internasional. Penelitian makalah ini bersifat interdisipliner yang menggabungkan beberapa disiplin ilmu 
antara lain sistem informasi, psikologi dan sosial budaya. 

Tahap kedua mencari literatur dan buku di database beberapa jurnal dengan kata kunci adopsi e-Government, 
Mobile Website, Human Computer Interaction, Human Ergonomic. Database jurnal yang kami buat adalah sebagai 
berikut: Elsevier (Science Direct), IEEE (Comp Soc & Xplore), Researchgate, ACM (Digital Lib), SAGE dan Emerald. 

 
TABEL I  

DATABASE ONLINE 
Basis data URL 

Science Dierect http://www.sciencedirect.com 
IEEE https://ieeexplore.ieee.org 
Emeral Insight https://www.emeraldinsight.com/ 
ACM https://dl.acm.org/ 
Researchgate https://risetget.net/ 

 
TABEL II 

TEORI UTAMA DALAM TINJAUAN LITERATUR 
Teori Referensi 

Teori Adopsi [14]–[22] 
Evolusi eGovernment [2], [23]–[32] 

HCI [11], [12], [33]–[39] 
Desain Situs Seluler [4], [40]–[50] 
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III. TEMUAN 

A. Landasan teori 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, tujuan dari tulisan ini adalah untuk melakukan literatur dari 

berbagai studi yang berkaitan dengan model dan faktor penerimaan website mobile e-Government. Penelitian ini 
mengacu pada berbagai teori dan model sebagaimana tercantum dalam tabel 1. Selain itu, penelitian ini dikembangkan 
dari gabungan berbagai disiplin ilmu, antara lain: sistem informasi, psikologi dan sosial budaya. 

Latar belakang dalam penelitian ini adalah rendahnya penerimaan e-Government di kalangan masyarakat. Dengan 
perkembangan teknologi khususnya teknologi mobile yang sangat cepat, pemerintah dapat berinovasi dengan 
mengimplementasikan e-Government dalam bentuk mobile [2]. Penerapan e-Government ke dalam bentuk mobile juga 
sering disebut dengan m-Government. Implementasi m-Government dianggap lebih efektif dan memiliki proposisi 
yang baik di masa depan [51] . 

Selain inovasi dalam aplikasi, kemudahan penggunaan juga mempengaruhi penerimaan e-Government. 
Kemudahan penggunaan berkaitan erat dengan desain antarmuka. Sebuah desain visual atau tampilan sebuah website 
dapat memberikan kesan pertama terhadap sebuah organisasi  dan dapat mempengaruhi persepsi pengguna terhadap 
teknologi informasi termasuk utility dan usability. 

Desain antarmuka sering dikaitkan dengan aspek ergonomi manusia yaitu fisik, kognitif dan afektif [11]–[13]. 
Teknologi informasi yang dapat diterima oleh penggunanya secara kognitif adalah teknologi informasi yang dapat 
meminimalkan kinerja otak dan memori tanpa mengurangi performa atau kinerja[52]. 

 
B. Metode penelitian 
 

TABEL III 
MENYAJIKAN METODE PENELITIAN 

Jenis Artikel Metode Referensi 

Artikel Non-Empiris 
Kerangka konseptual [14], [16], [27], [50] 
Model konseptual [11], [15], [17], [19], [20], [53] 

Opini [23], [28], [31], [32], [40], [45], [48], [54] 

Artikel Empiris 
Studi kasus [21], [22], [26], [37], [41] 

Literature Review 
[2], [4], [12], [13], [18], [24], [25], [29], [33]–[36], [38], [42]–[44], [46], 
[47], [49], [55], [56] 

 
Untuk membangun pendekatan metodologis, penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua kategori besar seperti yang 

tercantum dalam tabel 3. Artikel non-empiris adalah artikel yang berfokus pada model konseptual, kerangka kerja dan 
opini dari hasil penelitian. Artikel Empiris memuat beberapa artikel yang berfokus pada studi kasus dan studi literatur. 
Studi kasus adalah studi yang dilakukan dengan menerapkan suatu kasus atau objek tertentu. Sedangkan studi 
kepustakaan merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan penelitian sebelumnya 

 
C. Penelitian Utama 

Dalam literatur ini, penulis mengkaitkan permasalahan yang dibahas dengan teori TAM yang dikembangkan oleh 
davis. Teori TAM merupakan model yang menjelaskan tentang penerimaan teknologi yang akan digunakan oleh 
pengguna. Menurut Davis perilaku penggunaan teknologi informasi (TI) diawali dengan adanya perceived usefulness 
dan kemudahan penggunaan yang dirasakan oleh TI (perceived ease of use). Dalam literatur tentang model dan faktor 
penerimaan mobile website dalam studi kasus e-Government memunculkan perdebatan dari dua isu, antara lain: (1) 
pengaruh dan kegunaan mobile website bagi individu dan (2) pengaruh dan kemudahan penggunaan situs web seluler 
untuk individu. Pada bagian ini literatur yang berkaitan dengan masalah ini akan dibahas secara singkat. 
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1. Pengaruh dan faktor kegunaan yang dirasakan dari situs web seluler. 
Teori TAM menjelaskan bahwa perceived usefulness mempengaruhi sikap seseorang terhadap penggunaan 

teknologi, yang selanjutnya mempengaruhi niat perilaku dan akhirnya memutuskan untuk mengadopsi dan 
menggunakan teknologi tersebut. Kegunaan yang dirasakan memberikan pemahaman tentang tingkat kepercayaan 
menggunakan teknologi yang akan meningkatkan kinerjanya. Jenis kegunaan yang dirasakan dibahas dalam literatur 
ini termasuk keuntungan relatif, interaktivitas yang dirasakan, dan mobilitas yang dirasakan. 

a. Keuntungan relatif 
Menurut [57] keunggulan relatif dalam penggunaan suatu teknologi adalah suatu derajat dimana inovasi 

teknologi baru dirasa memberikan manfaat lebih dari teknologi sebelumnya. Rogers dalam bukunya [57] juga 
berpendapat bahwa semakin besar keuntungan relatif yang dirasakan, semakin cepat tingkat adopsi yang diterima. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh [58] bahwa keunggulan relatif berpengaruh terhadap penggunaan 
smartphone. 

b. Persepsi mobilitas 
Persepsi mobilitas juga memiliki pengaruh positif terhadap keinginan seseorang untuk menggunakan teknologi 

mobile. Menurut [59] persepsi mobilititas adalah sejauh mana individu merasakan nilai mobilitas yang diberikan oleh 
layanan teknologi selular. Seperti penelitian yang dilakukan oleh [60] bahwa perceived mobility berpengaruh 
signifikan terhadap penggunaan pembelajaran di sebuah universitas.  

c. Interaktif 
Selain keunggulan relatif dan mobilitas yang dirasakan, interaktivitas yang dirasakan juga dianggap 

memengaruhi keinginan seseorang untuk menggunakan teknologi seluler. Salah satu studi yang menemukan bahwa 
persepsi interaktivitas berpengaruh terhadap penggunaan teknologi seluler adalah [61]. Pada penelitian ini ditemukan 
bahwa perceived interactivity berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking. Studi lain juga 
mengatakan bahwa persepsi interaktivitas memiliki pengaruh besar terhadap penggunaan aplikasi seluler [62] . 

2. Pengaruh dan faktor persepsi kemudahan penggunaan website mobile. 
Kemudahan penggunaan (ease of use) didefinisikan sebagai tingkat dimana pengguna merasakan suatu 

teknologi atau sistem yang memerlukan sedikit usaha fisik atau mental. Ketika desain antarmuka mudah digunakan, 
desainnya seringkali sederhana, lurus ke depan, dan mudah digunakan, membutuhkan lebih sedikit tindakan sebelum 
tujuan tercapai [10]. Teknologi informasi yang dapat diterima oleh penggunanya adalah teknologi informasi yang 
dapat meminimalkan kinerja otak dan memori tanpa mengurangi kinerja atau kinerja. Sebuah studi yang dilakukan 
oleh [63], [64] telah menetapkan bahwa kemudahan penggunaan merupakan prediktor kuat dari sikap positif dan niat 
perilaku untuk menggunakan teknologi. Dalam literatur ini, variabel persepsi kemudahan penggunaan akan dikaitkan 
dengan aspek ergonomis manusia. 3 aspek ergonomi manusia akan dibahas secara singkat : fisik, kognitif dan afektif. 

a. Psikomotor 
Dalam ilmu Human Computer Interaction (HCI), psikomotor berhubungan dengan aspek fisik dan kognitif 

pengguna. Aspek fisik interaksi antara manusia dan komputer berperan penting dalam penggunaan peralatan input dan 
output, sedangkan aspek kognitif merupakan kontrol yang menginterpretasikan keputusan kognitif menjadi tindakan 
fisik saat berinteraksi [52]. Setiap manusia memiliki keterbatasan fisik dan keterbatasan tersebut merupakan hal utama 
dalam ergonomi. Keterbatasan manusia dapat dibagi menjadi keterbatasan sensor (terkait dengan apa dan seberapa 
banyak/banyak sensor dapat menerima input), motor (kinerja dan kekuatan responden), dan kognitif (terkait dengan 
waktu reaksi dan akurasi). Untuk mengatasi keterbatasan tersebut diperlukan rekayasa fisik yang berfokus pada kajian 
tentang mekanisme tubuh manusia dan keterbatasan fisik dengan psikologi industri dan rekayasa kognitif yang 
menangani keterbatasan kognitif (Te'eni, 2005). 

 



ISSN : 2459-993X 
 
JOEICT (Jurnal of Education and Information Communication Technology) 
Volume 6  Nomor 2, Desember 2022 : 48 - 57 

 

52 
 

b. Kognitif. 
Faktor kognitif dalam perkembangan ilmu HCI berkaitan dengan kinerja otak saat berinteraksi dengan 

teknologi informasi. Secara umum, kemampuan mengolah informasi bagi setiap individu berbeda-beda tergantung 
pada tingkat bagaimana proses dan transmisi data antara sistem pada tubuh dan manusia eksternal seperti komputer 
(interaksi yang terjadi antara manusia dan komputer). Dengan adanya perbedaan kemampuan kognitif manusia, 
diperlukan suatu metode untuk menciptakan suatu teknologi yang dapat diterima oleh pengguna. Teknologi yang 
diterima pengguna secara kognitif, yaitu teknologi yang membuat kinerja otak dan memori minimal tanpa mengurangi 
performa atau kinerja. Rekayasa Kognitif adalah pengetahuan yang berfokus pada pengembangan sistem yang 
mendukung proses kognitif pengguna dengan mempertimbangkan keterbatasan kinerja otak manusia. Rekayasa 
Kognitif diprakarsai oleh Don Norman dan Jens Rasmussen [52]. 

 

c. Afektif. 
Afektif adalah istilah umum yang mengacu pada psikologi individu seperti perasaan, emosi, suasana hati, 

sikap, kesan afektif, dan kepuasan yang dapat dipengaruhi dari dalam atau luar individu. Afektif merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi individu selama proses adopsi selain faktor fisik dan kognitif. Beberapa penelitian 
menggabungkan beberapa faktor (seperti kognitif-afektif, kognitif-fisik, dll) untuk mengevaluasi relevansi masing-
masing faktor dalam interaksi antara manusia (pengguna) dan komputer. Berdasarkan psikologi yang didefinisikan 
oleh [65], afektif dapat dibagi menjadi 2 dimensi, yaitu kesenangan-ketidaksenangan dan diaktifkan-diaktivasi. 

TABEL IV  
VARIABEL PENELITIAN 

Obyek Variabel Referensi 

Persepsi manfaat yang 

dirasakan 

Keuntungan relatif [66], [67] 

Interaktivitas yang 

Dirasakan 

[19], [61], [64], [68]–[71] 

Persepsi Mobilitas [59], [60], [72], [73] 

Persepsi Kemudahan 

Penggunaan 

Psikomotor [74]–[81] 

Kognitif [34], [82]–[87] 

Afektif [88]–[94] 

 

IV. HASIL DAN REKOMENDASI UNTUK PENELITIAN SELANJUTNYA 

Dalam makalah ini, kami telah membahas landasan teori, metode penelitian dan topik penelitian yang digunakan 

sebagai literatur. Di satu sisi, penelitian ini memberikan kerangka dasar, teori, metode penelitian dan pendekatan untuk 

penelitian selanjutnya. Literatur yang ditulis dalam makalah ini membahas tentang model dan faktor yang 

mempengaruhi seseorang dalam menggunakan mobile website secara umum yang berhubungan dengan human and 

computer interaction (HCI). 
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Gambar 1. Model teori TAM 

 

Gambar 2. Model dan faktor hasil tinjauan literatur 

 

Teori TAM merupakan teori yang paling banyak digunakan untuk mengadopsi teknologi informasi. Tujuan 
TAM adalah untuk dapat menjelaskan faktor-faktor utama perilaku pengguna teknologi informasi terhadap penerimaan 
pengguna teknologi informasi itu sendiri. Model ini menggambarkan bahwa pengguna sistem informasi akan 
dipengaruhi oleh variabel kegunaan dan kemudahan penggunaan, keduanya memiliki determinan dan validitas yang 
tinggi yang telah teruji secara empiris. TAM percaya bahwa penggunaan sistem informasi akan meningkatkan kinerja 
individu atau organisasi, selain itu penggunaan sistem informasi tergolong lebih mudah dan tidak memerlukan usaha 
yang keras untuk menggunakannya. 
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 Berangkat dari teori tersebut, penelitian ini ingin memberikan penjelasan yang lebih detail dengan 
memodifikasi dua variabel inti yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use. Dari hasil literatur, manfaat yang 
dirasakan diterjemahkan ke dalam 3 variabel yang menggambarkan faktor individu untuk menggunakan situs mobile 
e-Government. Ketiga variabel tersebut adalah keunggulan relatif, interaktivitas yang dirasakan, dan mobilitas yang 
dirasakan. Sedangkan persepsi kemudahan penggunaan dikaitkan dengan 3 aspek ergonomi manusia, yaitu 
psikomotorik, kognitif dan afektif. Hal ini dikarenakan kemudahan penggunaan suatu sistem berkaitan erat dengan 
keterbatasan fisik manusia. Sehingga dalam mendesain mobile website harus sesuai dengan kemampuan fisik yang 
dimiliki oleh manusia. 
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